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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar, self 

confidence, self efficacy dan prestasi belajar siswa apakah berpengaruh pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dan bentuk penelitian adalah survey. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan (secara parsial) Minat 

Belajar terhadap Prestasi Belajar siswa kelas X jurusan pemasaran pada mata 

pelajaran Kompetensi Pemasaran di SMK Santa Monika Kubu Raya sebesar 

19,98%, (2) Self Confidence terhadap Prestasi Belajar siswa (secara parsial) pada 

mata pelajaran Kompetensi Pemasaran di SMK Santa Monika Kubu Raya sebesar 

11,63%, (3) Self Efficacy terhadap Prestasi Belajar siswa (secara parsial) pada 

mata pelajaran Kompetensi Pemasaran di SMK Santa Monika Kubu Raya sebesar 

13,76%, (4) Terdapat pengaruh yang signifikan Minat, Self Confidence dan Self 

Efficacy secara simultan terhadap Prestasi Belajar siswa kelas X jurusan 

pemasaran pada mata pelajaran Kompetensi Pemasaran di SMK Santa Monika 

Kubu Raya sebesar 39,6% sedangkan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Minat, Self Confidence, Self Efficacy, Prestasi Belajar, Mata 

Pelajaran Kompetensi Pemasaran. 

 

The variable in this research is interest learn, self confidence, self efficacy and 

learning achievement student in marketing competence subject. Method used is 

quantitative method and research form is survey. This research result indicate that 

there are (1) Influence that is positive and significant interest to learning 

achievement X class student marketing major in Marketing Competence subject in 

SMK Santa Monika Kubu Raya that implied with a contribution 19,98%, (2) Self 

Confidence to learning achievement student in Marketing Competence subject in 

SMK Santa Monika Kubu Raya that implied with a contribution 11,63%, (3) Self 

Efficacy to learning achievement student in Marketing Competence subject in 

SMK Santa Monika Kubu Raya that implied with contribution 13,76%, there are 

influence that is significant Minat, Self Confidence and Self Efficacy by together 

to learning achievement X class student marketing major in Marketing 

Competence subject in SMK Santa Monika Kubu Raya that implied by subject 

contribution 39,6% while the rest 60,4% influenced by different factors that not 

scanned in this research. 

 

Keywords : Interests, Self Confidence, Self Efficacy, Learning 

Achievement, Marketing Competence Lesson. 
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roses pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses belajar mengajar di 

sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Proses belajar yang 

dialami oleh peserta didik pasti akan menghasilkan perubahan, pemahaman, 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya hasil proses itu dapat terlihat 

dari tingkat minat dan pemahaman peserta didik di dalam prestasi belajar, yang 

didapat dari hasil tes atau tugas yang diberikan oleh guru. 

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses belajar, karena prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dari proses belajar. Prestasi belajar 

merupakan tingkat keberhasilan yang dimiliki oleh peserta didik dalam hal 

menerima, menolak dan menilai informasi yang diperoleh dalam proses belajar 

mengajar di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Prestasi belajar seorang 

peserta didik dapat diketahui setelah guru mengadakan evaluasi, hasil dari 

evaluasi tersebut dapat memperlihatkan tinggi atau rendahnya prestasi yang 

dicapai. 

Mencapai prestasi belajar yang baik tidaklah mudah bagi mereka yang 

tidak mau berusaha, tapi bagi peserta didik yang mau berusaha pasti akan ada 

balasan yang setimpal akan usaha yang sudah dilakukan. Dalam hal berusaha 

untuk mencapai prestasi belajar yang baik, seseorang memerlukan banyak faktor 

didalamnya, antara lain adanya minat belajar, kepercayaan diri (self confidence) 

dan efikasi diri (self efficacy). 

Menurut Slameto (2010:180) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas”. Minat yang dimiliki oleh peserta didik 

dapat menjadi dasar atau landasan dalam melaksanakan suatu aktivitas, sehingga 

dapat diperoleh hasil yang optimal. Selain minat belajar, adanya kepercayaan diri 

(self confidence) siswa juga diperlukan untuk dapat mencapai prestasi belajar 

yang optimal. Terlebih untuk siswa yang berada dan memilih jurusan pemasaran, 

self confidence sangat mempengaruhi aktivitas belajar. Menurut Ubaedy 

(2011:33), “Self confidence atau kepercayaan diri juga terkait dengan kemajuan 

seorang di bidang yang ia geluti. Banyak studi pendidikan yang mengungkapkan 

bahwa tingkat kepercayaan diri seseorang terkait dengan bagaimana dia 

menangkap pengetahuan atau mengatasi kesulitan belajar. Selain minat belajar 

dan self confidence, self efficacy juga tak kalah pentingnya. Self efficacy 

merupakan faktor penentu bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang 

optimal. Albert Bandura (2009) mendefinisikan “Self efficacy sebagai keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-

tindakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan berusaha untuk menilai 

tingkatan dan kekuatan di seluruh kegiatan dan konteks”. Kemudian Albert 

Bandura dalam Ubaedy (2011:18) mengungkapkan bahwa, “Self efficacy 

merupakan kepercayaan diri yang spesifik dibangun dari penguasaan seseorang 

terhadap suatu bidang atau keahliannya di bidang itu sehingga menumbuhkan 

kepercayaan atau keyakinan bahwa dirinya akan sukses”. Sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Albert Bandura tersebut diatas jika dihubungkan dengan 

penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa self efficacy merupakan tingkat 

kepercayaan dan keyakinan siswa akan kemampuan dirinya dalam bidang 

kompetensi pemasaran dan yakin bisa sukses mendapatkan prestasi belajar dan 

pengalaman yang baik. 
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Minat, self confidence dan self efficacy siswa sangatlah penting dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini yang ingin penulis teliti. Penulis ingin 

mengetahui seberasa besar minat belajar, self confidence dan self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa kelas X jurusan pemasan SMK Santa Monika Kubu Raya. 

Penulis juga ingin mengetahui seberapa besar dampak atau pengaruh adanya 

minat, self confidence dan self efficacy yang dimiliki siswa terhadap prestasi 

belajarnya, terutama dalam mata pelajaran Kompetensi Pemasaran. Penulis 

memilih Prestasi Belajar pada mata pelajaran Kompetensi Pemasaran karena di 

dalam mata pelajaran ini faktor minat, self confidence dan self efficacy sangatlah 

berpengaruh, karena di pelajaran Kompetensi Pemasaran siswa akan berhadapan 

dengan situasi dimana siswa harus mempunyai pengetahuan bahkan kemampuan 

yang lebih baik mengenai public speaking, penataan dan penyajian produk. 

Kompetensi Pemasaran merupakan kompetensi keahlian yang menyiapkan siswa 

untuk menjadi tenaga pelaksana yang profesional di bidang bisnis (dunia usaha),  

mengembangkan sikap kewirausahaan, serta menjadikan seseorang menjadi 

produktif, selektif, dan kreatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

yang menjadi permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Pengaruh Minat, Self Confidence Dan Self Efficacy Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Kompetensi Pemasaran Siswa Kelas X Jurusan 

Pemasaran SMK Santa Maria Kubu Raya ?”. Mengingat permasalahan yang 

dikemukakan diatas masih bersifat umum, maka dipandang perlu untuk 

membatasinya ke dalam sub-sub masalah, (1) Apakah minat belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Kompetensi 

Pemasaran pada siswa kelas X jurusan pemasaran SMK Santa Monika Kubu 

Raya?, (2) Apakah self confidence berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Kompetensi Pemasaran pada siswa kelas X 

jurusan Pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya ?, (3) Apakah self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Kompetensi Pemasaran pada siswa kelas X jurusan pemasaran SMK Santa 

Monika Kubu Raya ?, (4) Apakah minat belajar, self confidence dan self efficacy 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Kompetensi Pemasaran pada siswa kelas X jurusan pemasaran SMK 

Santa Monika Kubu Raya ? 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan bentuk penelitian 

adalah survey. Berdasarkan rumusan masalahnya, penelitian ini termasuk dalam 

penelitian assosiatif, Sugiyono (2013:36) menyatakan “Rumusan masalah 

assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas X Jurusan 

Pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya tahun ajaran 2013/2014. Penelitian 

yang dilakukan di SMK Santa Monika Kubu Raya terdapat 3 kelas pada kelas X, 

1 kelas pada kelas X PM1, 1 kelas pada kelas X PM2, dan 1 kelas pada kelas X 

PM3, dengan jumlah seluruh siswa-siswi sebanyak 100 orang. Adapun jumlah 
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sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Solvin (Husein Umar, 

2008:76) sebagai berikut: responden  50      

2

100
      

1(100).0,1²

100
      

1N.d²

N
  n   







  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik komunikasi tidak langsung. Alat pengumpul data menggunakan 

pedoman kuesioner (angket). Sugiyono (2013:199) mengatakan bahwa, 

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel X1 

(minat) dengan 4 indikator dan 14 pernyataan, variabel X2 (self confidence) 

dengan 6 indikator dan 14 pernyataan, serta variabel X3 (self efficacy) dengan 3 

indikator dengan 14 pernyataan. 

Teknik studi dokumenter. Alat pengumpul data menggunakan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui variabel Y (prestasi belajar) pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran siswa kelas X diperlukan dokumentasi, yaitu 

berupa rekapitulasi nilai raport semester genap tahun ajaran 2013/2014. Dokumen 

lain yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data jumlah siswa, dan data 

tertulis lainnya yang mendukung. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data berupa hasil angket, penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data-data yang diperoleh dari lapangan 

kemudian ditabulasikan dan dipersentasikan, lalu kemudian dilakukan pengujian. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t-test). Untuk lebih meyakinkan bahwa variabel penelitian 

berhubungan atau tidak, dan jika ada hubungan akan dilihat tingkat 

signifikansinya sampai sejauh mana, maka variabel penelitian diuji dengan 

menggunakan uji t (uji individual). Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara 

satu variabel bebas dengan variabel terikat. Uji t digunakan untuk membuktikan 

hipotesis pertama dan kedua. Tingkat kepercayaan dari uji t ini adalah 95% 

dengan tingkat kesalahan 5%. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Husein Umar (2008:132) adalah sebagai berikut:  

²r - 1

2)-(nr 
   t    

Uji Simultan (F-test). Uji simultan atau uji serentak berarti menguji kevalidan 

seluruh variabel dalam penelitian secara bersama-sama. Uji ini digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel-variabel independen secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. 

Rumus yang digunakan untuk uji F menurut Sugiyono (2013:266) adalah sebagai 

berikut:  

)--R²) (n-k (

R² /k
   Fh

1 1
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Untuk melihat pengaruh secara bersama-sama antara variabel minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Kompetensi Pemasaran (X1), self confidence siswa pada mata 

pelajaran Kompetensi Pemasaran (X2), dan self efficacy siswa pada mata pelajaran 

Kompetensi Pemasaran (X3) terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Kompetensi Pemasaran (Y) digunakan teknik analisis regresi linier ganda. 

Analisis regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

ganda dengan tiga variabel. Menurut Suharsimi Arikunto (2010;338). “Regresi 

ganda (multiple regression) adalah suatu perluasan dari teknik regresi apabila 

terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap 

variabel terkait”. Rumus persamaannya menurut Sugiyono (2013:267) adalah 

sebagai berikut: Y’ = a + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu tentang minat belajar, self 

confidence, self efficacy dan prestasi belajar siswa. Untuk mendeskripsikannya 

maka pada bagian ini disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel 

berdasarkan data yang diperoleh dari tempat penelitian. Obyek penelitian ini 

adalah siswa SMK Santa Monika Kubu Raya dengan jumlah responden 50 siswa. 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner pada siswa SMK Santa Monika Kubu 

Raya tahun pelajaran 2013/2014 kemudian dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan program software SPSS versi 17 for windows. 

1) Deskripsi Data Kondisi Minat Belajar Siswa Kelas X SMK Santa Monika 

Kubu Raya 

Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran kondisi minat belajar (X1) siswa 

pada mata pelajaran kompetensi pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya 

berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dalam angket pernyataan 

penelitian. Variabel minat belajar berpengaruh pada prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran kompetensi pemasaran dikembangkan menjadi 4 indikator 

menjadi 14 pernyataan. Dalam pengukuran angket, peneliti menggunakan skala 

likert dengan lima pilihan jawaban. Perhitungan interval kelas menggunakan 

rumus menurut Subana, Moersetyo, Sudrajat (2005:38-40) adalah sebagai 

berikut:  

K

R
  P 

    

Keterangan; P:panjang kelas (interval kelas), 

R:rentang/jangkauan (Xmaks-Xmin), K:banyaknya kelas. 

Dari data hasil angket yang telah disebarkan pada 50 siswa yang menjadi 

sampel dari penelitian ini, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor 

tertinggi adalah 70 dan skor total terendah adalah 26. Untuk melakukan 

interpretasi data sebaran jawaban responden akan diklasifikasikan menjadi 5 

interval kelas dengan kategori; Sangat baik, Baik, Sedang, Rendah, dan Sangat 

rendah. Selanjutnya untuk menentukan lebar kelas kategori tersebut 

berdasarkan data range (jarak) sebagai berikut: 

  9  menjadi dibulatkan  8,8    
5

44
    

5

26)-(70
  P 
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Maka lebar kelas untuk minat belajar siswa (X1) adalah 9. Adapun rentang 

kelas jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Rentang Kelas Variabel Minat Belajar (X1) 

RENTANG KRITERIA 

26 – 34 SANGAT RENDAH 

35 – 43 RENDAH 

44 – 53 SEDANG 

54 – 63 BAIK 

64 – 73 SANGAT BAIK 

 

Adapun hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Tentang Minat Belajar Siswa 

SMK Santa Monika Kubu Raya 

No. 
Interval 

Skor 
Kriteria Frekuensi Persen (%) 

1. 26 – 34 Sangat Rendah 1 2.00 

2. 35 – 43 Rendah 8 16.00 

3. 44 – 53 Sedang 18 36.00 

4. 54 – 63 Baik 20 40.00 

5. 64 - 73 Sangat Baik 3 6.00 

Jumlah 50 100.00 

Sumber  : Data primer yang diolah (hasil kuesioner penelitian X1 

(Lampiran 5), 2014 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Minat Belajar 

Siswa Kelas X SMK Santa Monika Kubu Raya 

 

Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik deskriptif, nilai 

rata-rata (mean) dari hasil angket sebesar 51,96%. Tetapi dalam berpenskoran 

hasil angket tersebut secara umum dapat diketahui bahwa minat belajar siswa 

pada mata pelajaran kompetensi pemasaran yang dimiliki siswa kelas X 

jurusan pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya secara umum termasuk 

dalam rentang (54-63) kategori baik, yaitu dengan 40%. 
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2) Deskripsi Data Kondisi Self Confidence Siswa Kelas X SMK Santa Monika 

Kubu Raya 

Berikut akan dijelaskan bagaimana self confidence (X2) siswa pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya berdasarkan 

indikator yang telah dijabarkan dalam angket pernyataan penelitian. Variabel 

self confidence berpengaruh pada prestasi belajar pada mata pelajaran 

kompetensi pemasaran dikembangkan menjadi 6 indikator dalam 14 

pernyataan. 

Dari data hasil angket yang telah disebarkan pada 50 siswa yang menjadi 

sampel dari penelitian ini, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor 

tertinggi adalah 64 dan skor total terendah adalah 39. Selanjutnya untuk 

menentukan lebar kelas kategori tersebut berdasarkan data range (jarak) 

sebagai berikut: 

  5    
5

25
    

5

39)-(64
  P 

 
Maka lebar kelas untuk self confidence siswa (X2) adalah 5. Adapun rentang 

kelas jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Rentang Kelas Variabel Self Confidence (X2) 

RENTANG KRITERIA 

39 – 43 SANGAT RENDAH 

44 – 48 RENDAH 

49 – 53 SEDANG 

54 – 58 BAIK 

59 - 64 SANGAT BAIK 

 
Adapun hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Tentang Self Confidence Siswa 

Kelas X Jurusan Pemasaran SMK Santa Monika Kubu 

Raya 

No. 
Interval 

Skor 
Kriteria Frekuensi Persen (%) 

1. 39 – 43 Sangat Rendah 4 8.00 

2. 44 – 48 Rendah 8 16.00 

3. 49 – 53 Sedang 8 16.00 

4. 54 – 58 Baik 21 42.00 

5. 59 - 64 Sangat Baik 9 18.00 

Jumlah 50 100.00 

Sumber  : Data primer yang diolah (hasil kuesioner penelitian X2 

(Lampiran 5), 2014 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 2 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Self Confidence 

Siswa Kelas X SMK Santa Monika Kubu Raya 

Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik deskriptif, nilai 

rata-rata (mean) dari hasil angket sebesar 50,34%. Tetapi dalam berpenskoran 

hasil angket tersebut secara umum dapat diketahui bahwa self confidence siswa 

pada mata pelajaran kompetensi pemasaran yang dimiliki siswa kelas X 

jurusan pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya secara umum termasuk 

dalam rentang (54-58) kategori baik, yaitu dengan 42%. 

 

3) Deskripsi Data Kondisi Self Efficacy Siswa Kelas X SMK Santa Monika Kubu 

Raya 

Berikut akan dijelaskan bagaimana self efficacy (X3) siswa pada mata pelajaran 

kompetensi pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya berdasarkan indikator 

yang telah dijabarkan dalam angket pernyataan penelitian. Variabel self 

efficacy berpengaruh pada prestasi belajar pada mata pelajaran kompetensi 

pemasaran dikembangkan menjadi 3 indikator dalam 14 pernyataan. 

Dari data hasil angket yang telah disebarkan pada 50 siswa yang menjadi 

sampel dari penelitian ini, secara kuantitatif menunjukkan bahwa total skor 

tertinggi adalah 70 dan skor total terendah adalah 40. Selanjutnya untuk 

menentukan lebar kelas kategori tersebut berdasarkan data range (jarak) 

sebagai berikut: 

  6    
5

30
    

5

40)-(70
  P 

 
Maka lebar kelas untuk self efficacy siswa (X3) adalah 6. Adapun rentang kelas 

jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Rentang Kelas Variabel Self Efficacy (X3) 

RENTANG KRITERIA 

40 – 45 SANGAT RENDAH 

46 – 51 RENDAH 

52 – 57 SEDANG 

58 – 63 BAIK 

64 - 70 SANGAT BAIK 

 
Adapun hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Tentang Self Efficacy Siswa 

Kelas X Jurusan Pemasaran SMK Santa Monika Kubu 

Raya 

No. 
Interval 

Skor 
Kriteria Frekuensi Persen (%) 

1. 40 – 45 Sangat Rendah 10 20.00 

2. 46 – 51 Rendah 14 28.00 

3. 52 – 57 Sedang 17 34.00 

4. 58 – 63 Baik 6 12.00 

5. 64 - 70 Sangat Baik 3 6.00 

Jumlah 50 100.00 

Sumber  : Data primer yang diolah (hasil kuesioner penelitian X3 

(Lampiran 5), 2014 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Self Efficacy 

Siswa Kelas X SMK Santa Monika Kubu Raya 

 

Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik deskriptif, nilai 

rata-rata (mean) dari hasil angket sebesar 49,38%. Tetapi dalam berpenskoran 

hasil angket tersebut secara umum dapat diketahui bahwa self efficacy siswa 

pada mata pelajaran kompetensi pemasaran yang dimiliki siswa kelas X 

jurusan pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya secara umum termasuk 

dalam rentang (52-57) kategori sedang, yaitu dengan 34%. 

 

4) Analisis Deskriptif Data Kondisi Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Santa 

Monika Kubu Raya 

Berikut akan dijelaskan bagaimana prestasi belajar (Y) siswa pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya berdasarkan 

indikator yang diperoleh dari daftar nilai raport semester genap tahun pelajaran 

2013/2014. Variabel prestasi belajar mempunyai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yaitu siswa setidaknya harus memperoleh nilai 72 pada mata pelajaran 

kompetensi pemasaran. 

Dari data nilai raport pada 50 siswa yang menjadi sampel dari penelitian ini, 

secara kuantitatif menunjukkan bahwa nilai tertinggi adalah 98 dan nilai 
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terendah adalah 70. Selanjutnya untuk menentukan lebar kelas kategori 

tersebut berdasarkan data range (jarak) sebagai berikut: 

  6  menjadi dibulatkan  5,6    
5

28
    

5

70)-(98
  P 

 
Maka lebar kelas untuk prestasi belajar siswa (Y) adalah 6. Adapun rentang 

kelas jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Rentang Kelas Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 

RENTANG KRITERIA 

70 – 75 SANGAT RENDAH 

76 – 82 RENDAH 

83 – 88 SEDANG 

89 – 94 BAIK 

95 - 100 SANGAT BAIK 

 
Adapun hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Tentang Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X Jurusan Pemasaran SMK Santa Monika Kubu 

Raya 

No. 
Interval 

Skor 
Kriteria Frekuensi Persen (%) 

1. 70 – 75 Sangat Rendah 7 14.00 

2. 76 – 82 Rendah 14 28.00 

3. 83 – 88 Sedang 13 26.00 

4. 89 – 94 Baik 9 18.00 

5. 95 - 100 Sangat Baik 7 14.00 

Jumlah 50 100.00 

Sumber  : Data primer yang diolah (hasil kuesioner penelitian Y 

(Lampiran 5), 2014 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 

Siswa Kelas X Jurusan Pemasaran SMK Santa 

Monika Kubu Raya 
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Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik deskriptif, nilai 

rata-rata (mean) dari hasil angket sebesar 84,51%. Ini menunjukkan bahwa 

secara rata-rata jawaban responden berkaitan dengan variabel prestasi belajar 

berada pada rentang sedang (83-88). Tetapi dalam berpenskoran hasil angket 

tersebut secara umum dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran yang dimiliki siswa kelas X jurusan 

pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya secara umum termasuk dalam 

rentang (76-82) kategori rendah, yaitu dengan 28%. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil angket ini diketahui bahwa prestasi belajar 

kompetensi pemasaran yang dimiliki oleh siswa di kelas X jurusan pemasaran 

SMK Santa Monika Kubu Raya berada ditingkat rendah. 

 

Pembahasan 

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari proses belajar karena prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dari proses belajar. Prestasi belajar 

merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak 

dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai raport setiap 

semester setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat 

diketahui setelah diadakan evaluasi, hasil dari evaluasi dapat diperlihatkan tentang 

tinggi atau rendahnya prestasi belajar yangakan diperoleh oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh minat, self 

confidence dan self efficacy secara parsial dengan langsung maupun bersama 

terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

minat belajar, self confidence, self efficacy dan prestasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa kelas X jurusan pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya tergolong baik. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat hipotesis dalam 

penelitian ini diterima, artinya bahwa secara parsial minat belajar, self confidence 

dan self efficacy berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar. Hal ini dibuktikan dari thitung masing-masing sebesar 4,333, 

2,003, dan 3,287 dengan tingkat signifikansi 0,000, 0,008 dan 0,005. 

1. Berdasarkan sub masalah (1) Terdapat Pengaruh Yang Positif Dan 

Signifikan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Kompetensi Pemasaran Pada Siswa Kelas X Jurusan 

Pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh langsung 

secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang semakin baik minat belajarnya maka akan 

berpengaruh baik terhadap prestasi belajar yang akan diterimanya, dan 

sebaliknya apabila minat belajar yang dimiliki oleh siswa rendah maka akan 

berpengaruh rendah terhadap prestasi belajar yang akan diterimanya. Dengan 

demikian siswa yang memiliki minat belajar yang baik akan meningkatkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran Kompetensi Pemasaran siswa kelas X 

jurusan Pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya. Hal ini diwujudkan 

melalui keinginan belajar, rasa tertarik, dan rasa senang dalam belajar. Ini juga 
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sesuai dengan penelitian Aditiya Nugraha (2013) pada siswa kelas XI IPS 

SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 yang menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi dengan korelasi product moment yang diperoleh sebesar 

0,693 dan koefisien determinasi sebesar 48,02%, sedangkan sisanya sebesar 

51,98% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Setiap siswa mempunyai minat yang berbeda-beda. Minat belajar yang 

baik menyebabkan siswa mudah untuk menangkap dan menyerap informasi 

yang disampaikan, sebaliknya minat belajar yang tidak baik menyebabkan 

siswa kesulitan dalam menangkap dan menyerap informasi yang disampaikan. 

Sebenarnya siswa mampu menangkap dan menyerap ilmu pengetahuan dengan 

berbagai metode dan strategi pembelajaran, tetapi jika metode dan strategi 

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran tidak diiringi dengan minat 

belajar yang baik yang dimiliki oleh siswa maka prestasi belajar yang akan 

diperoleh tidak akan maksimal, akan tetapi sebaliknya jika metode dan strategi 

yang digunakan guru diiringi dengan minat belajar siswa yang baik maka 

prestasi belajar yang akan diperoleh pun akan lebih maksimal. 

2. Berdasarkan sub masalah (2) Terdapat Pengaruh Yang Positif Dan 

Signifikan Self Confidence Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Kompetensi Pemasaran Pada Siswa Kelas X Jurusan 

Pemasaran SMK Santa Monika Kubu Raya 

Dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh bahwa self confidence 

berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa berarti semakin tinggi self confidence 

yang dimiliki oleh siswa di sekolah, maka akan semakin tinggi pula prestasi 

belajar pada mata pelajaran Kompetensi Pemasarannya. Hal ini berarti self 

confidence siswa di sekolah yang mencakup tidak membutuhkan pujian, 

pengakuan, atau hormat dari orang lain; diterima orang atau kelompok lain, 

berani menjadi diri sendiri, tidak moody, emosi stabil; bergantung pada usaha 

sendiri, dan mampu melihat sisi positif diri ketika harapan tidak terwujud; 

mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 

Kompetensi Pemasaran. Oleh karena itu perlu dibangun suasana belajar yang 

aktif dan kreatif dimana siswa dapat diberikan kesempatan untuk mengasah 

dan mengembangkan self confidence yang dimilikinya, agar siswa dapat 

berpartisipasi aktif di dalam proses belajar selama dikelas maupun pada saat 

melaksanakan praktek kompetensi pemasaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Lilis Andriani 

(2013) yang menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara rasa percaya diri dengan prestasi belajar 

siswa, dengan r = 0,363, menunjukkan kontribusi yang ditunjukkan adalah 

sebesar 36,3% dan masih 63,70 % ditentukan oleh variabel yang lain, pada 

sampel 120 siswa SMA Negeri 4 Gorontalo. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa self confidence siswa yang ada 

di SMK Santa Monika Kubu Raya cukup berpengaruh dalam upaya 

peningkatan prestasi belajar siswa. Siswa mau terlibat aktif dalam proses 

belajar mengajar di kelas, demikian juga dengan kegiatan praktek kompetensi 
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pemasaran, seperti membuat contoh produk, menjadi pramuniaga, menjual 

produk secara keliling dan sebagainya. Siswa juga mau terlibat dalam kegiatan 

ektrakulikuler lainnya, seperti kegiatan OSIS, pramuka, paskibra, seni dan tari, 

ini merupakan sarana yang disediakan oleh sekolah dalam upaya mengasah self 

confidence yang dimiliki oleh siswa. 

3. Berdasarkan sub masalah (3) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan self efficacy terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran pada siswa kelas x jurusan pemasaran 

SMK Santa Monika Kubu Raya 

Dari uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh bahwa self efficacy 

berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik self efficacy siswa di 

sekolah, maka akan semakin baik pula prestasi belajar yang diperoleh siswa 

pada mata pelajaran kompetensi pemasaran. Hal ini berarti self efficacy 

mencakup tingkat kesulitan dan kompleksitas dari tugas yang dihadapi, 

penguasaan terhadap bidang atau tugas yang akan diselesaikan; dan kekuatan, 

kemantapan terhadap keyakinan dalam mengerjakan tugas mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kompetensi 

pemasaran. Oleh karena itu siswa harus meningkatkan self efficacy yang 

dimiliki, sehingga siswa dengan self efficacy yang baik dapat membantu 

pengembangan bakat pendidikan dengan keterlibatannya dalam kegiatan 

belajar supaya memperoleh prestasi belajar yang baik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Istanti Wahyu Lestari (2012), yang 

menemukan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara self efficacy 

terhadap prestasi belajar, dengan r = 0,601 pada sampel 66 orang siswa SMP 

Negeri 2 Ngoro Mojokerto. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa self efficacy siswa kelas X 

jurusan pemasaran di SMK Santa Monika cukup baik dalam mendukung proses 

belajar mengajar di kelas. Siswa dengan self efficacy yang baik pada mata 

pelajaran kompetensi pemasaran akan percaya dengan kemampuan dirinya 

sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Tidak 

hanya sekedar asal menyelesaikan tugas, siswa juga bertanggung jawab akan 

jawaban yang paling benar untuk tugas tersebut, siswa dengan self efficacy 

yang baik juga akan sering menggungguli teman-temannya yang lain dalam 

melaksanakan tugas. Dengan demikian, siswa dapat memprediksi sendiri 

seberapa besar prestasi belajar yang akan diperolehnya pada akhir semester. 

4. Berdasarkan sub masalah (4) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara bersama-sama (simultan) minat belajar, self confidence 

dan self efficacy terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

kompetensi pemasaran pada siswa kelas x jurusan pemasaran SMK Santa 

Monika Kubu Raya 

Berdasarkan analsis data, diperoleh nilai F sebesar 8,868 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (ρ < 0,05). Hal ini berarti bahwa minat belajar, self 

confidence dan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar. Selain nilai F, diperoleh juga nilai R square 

sebesar 0,396, yang berarti bahwa 39,6% prestasi belajar dipengaruhi oleh 
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minat belajar, self confidence dan self efficacy, sedangkan sisanya sebesar 

60,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa minat belajar memberikan 

kontribusi yang lebih tinggi terhadap prestasi belajar siswa daripada self 

confidence dan self efficacy. Maka dari itu untuk memperoleh prestasi yang 

lebih maksimal diharapkan guru bersama siswa dapat membangun situasi yang 

baik di sekolah untuk mengembangkan self confidence dan self efficacy siswa. 

Siswa yang memiliki minat belajar, self confidence dan self efficcay yang baik 

dalam mempelajari kompetensi pemasaran akan memiliki prestasi belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang minat belajarnya, kurang 

self confidencenya dan kurang juga self efficacynya dalam mempelajari 

kompetensi pemasaran. 

Siswa yang memiliki minat belajar, self confidence dan self efficacy 

yang baik dalam mempelajari kompetensi pemasaran akan timbul keinginan 

untuk menjadi siswa yang lebih baik dan akan berdampak pada suasana proses 

belajar mengajar yang lebih aktif, karena siswa akan bertanya, mengajukan 

pendapat, dapat menjawab pertanyaan guru, berdiskusi dengan teman lainnya 

dalam memahami materi, mengerjakan tugas dengan baik, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas lainnya yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 

siswa yang mempunyai minat belajar, self confidence dan self efficacy yang 

baik di kelas dan di sekolah dalam belajar akan meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran kompetensi pemasaran di SMK Santa Monika Kubu 

Raya. 

Memang tugas berat bagi seorang guru untuk dapat memperhatikan 

semua faktor yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa perlu ditingkatkan lagi 

hal-hal yang berhubungan dengan indikator minat belajar; semangat dalam 

belajar; aktif, kreatif, dan produktif dalam belajar; tekun dan ulet dalam 

belajar; serta senang dan asyik dalam belajar, kemudian yang berkaitan dengan 

self confidence; tidak membutuhkan pujian, pengakuan, atau hormat dari orang 

lain; diterima orang atau kelompok lain; berani menjadi diri sendiri; tidak 

moody, emosi stabil; bergantung pada usaha sendiri; dan mampu melihat sisi 

positif diri ketika harapan tidak terwujud, kemudian yang berkaitan dengan self 

efficacy; tingkat kesulitan dan kompleksitas dari tugas yang dihadapi; 

penguasaan terhadap bidang atau tugas yang akan diselesaikan; dan kekuatan, 

kemantapan terhadap keyakinan dalam mengerjakan tugas. Ini semua bisa 

diciptakan dengan kerjasama siswa, guru dan sekolah. Siswa sebagai pelajar 

harus meningkatkan prestasi belajar melalui peningkatan minat belajar, self 

confidence dan self efficacy yang timbul dari kesadarannya sendiri agar dapat 

lebih aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti proses belajar mengajar. Ketika 

siswa belajar disertai minat belajar, self confidence dan self efficacy yang baik, 

maka siswa menganggap belajar sebagai kebutuhannya dan menjalaninya 

dengan sungguh-sungguh. Keadaan ini akan mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaiakan oleh guru. 
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Guru sebagai pentransfer ilmu pengetahuan harus selalu meningkatkan 

metode pembelajaran, penguasaan materi pelajaran serta menggunakan alat 

peraga yang dibutuhkan, mempermudah dan mendukung penyampaian materi 

pelajaran. Guru juga dapat mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dengan memperhatikan kecepatan siswa dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan, tingkat kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam kelompok 

diskusi, serta kemampuan siswa dalam bekerja sama dan bersosialisasi dengan 

teman lainnya di kelas dan di sekolah. Keberhasilan guru dalam 

mengidentifikasi keperluan siswa dalam upaya peningkatan prestasi belajar 

dapat menjadi dasar dan pedoman guru untuk melaksanakan proses dan 

tahapan pembelajaran selanjutnya, baik untuk perbaikan, mempertahankan, 

mengembangkan, atau bahkan mengubah strategi pembelajaran. Dengan 

demikian pemanfaatan minat belajar, self confidence dan self efficacy yang 

dimiliki oleh siswa yang baik dapat memberikan kontribusi yang baik pula 

pada prestasi belajar yang diperoleh siswa di SMK Santa Monika Kubu Raya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara langsung minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

jurusan pemasaran pada mata pelajaran kompetensi pemasaran di SMK Santa 

Monika Kubu Raya. Prestasi belajar siswa dipengaruhi minat belajar secara 

langsung dengan sumbangan sebesar 19,98%. 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara langsung self confidence terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

jurusan pemasaran pada mata pelajaran kompetensi pemasaran di SMK Santa 

Monika Kubu Raya. Prestasi belajar siswa dipengaruhi self confidence secara 

langsung dengan sumbangan sebesar 11,63%. 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara langsung self efficacy terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

jurusan pemasaran pada mata pelajaran kompetensi pemasaran di SMK Santa 

Monika Kubu Raya. Prestasi belajar siswa dipengaruhi self efficacy secara 

langsung dengan sumbangan sebesar 13,76%. 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan minat belajar, self confidence dan self efficacy secara bersama-sama 

(simultan) terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan pemasaran pada mata 

mata pelajaran Kompetensi Pemasaran di SMK Santa Monika Kubu Raya. 

Kontribusi pengaruh minat belajar, self confidence dan self efficacy yang 

diberikan terhadap prestasi belajar siswa secara bersama-sama adalah sebesar 

39,6%, sementara 60,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

 

Saran 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan prestasi belajar pada mata pelajaran 

Kompetensi Pemasaran, siswa sebaiknya memiliki minat belajar dari kesadaran 

diri sendiri agar dapat lebih semangat dan tahan lama untuk melakukan kegiatan 
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belajar yang baik melalui inisiatif dan keinginan sendiri untuk mempelajari materi 

pelajaran Kompetensi Pemasaran, semangat, aktif, kreatif, produktif, tekun dan 

ulet juga dalam melaksanakan kegiatan praktek Kompetensi Pemasaran. 

Guru dapat lebih memperhatikan lagi faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan prestasi belajar siswa dengan memberikan rangsangan kepada siswa 

agar minat belajar, self confidence dan self efficacy semakin baik. Guru perlu 

memberikan pemahaman dan pembinaan yang berlanjut yang menjadikan siswa 

mempunyai motivasi untuk mengembangkan minat, self confidence dan self 

efficacy dalam proses pembelajaran. 

Pihak sekolah dapat lebih memperhatikan peningkatan prestasi belajar siswa 

dengan cara memantau kebutuhan belajarnya demi kenyamanan belajar anak didik 

yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagaimana strategi ke 

depan yang perlu diperbaiki atau sebagai pedoman perencanaan yang lebih baik. 
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